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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu urat nadi perekonomibnake
negara. Tanpa bank, bisa kita bayangkan bagaim#éaasulitnya
menyimpan dan mengirimkan uang, memperoleh tambahadal
usaha atau melakukan transaksi perdagangan intamahssecara
efektif dan aman. Menurut Kuncoro dalam bukunya ajemen
perbankan, teori dan aplikasi (2002:68) definisri daank adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memghicana
dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada mastadalam
bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa lalu diggambiayaan dan
peredaran uang. Di Indonesia sendiri bank ada cagam yaitu bank
syariah dan bank konvensional. Bank syariah yaiwblaga keuangan
dengan prinsip syariah, yang telah secara resnerkipalkan kepada
masyarakat sejak tahun 1992, yaitu dengan dibddaiaya UU No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-undang irg gatanjutnya
diinterprestasikan dalam berbagai ketentuan petaérin telah
memberi peluang seluas-luasnya untuk pembukaan-teamk yang
beroperasi dengan prinsip bagi hasil atau syaBahk umum pertama

di Indonesia yang menerapkan prinsip syariah dataemjalankan



operasionalnya, adalah Bank Muamalat Indonesia YBMIBank
syariah merupakan salah satu instrumen yang digumakntuk

menegakkan aturan-aturan ekonomi I€lam

Kemunculan perbankan syariah sendiri disebabkarh ole
keinginan masyarakat untuk melaksanakan transakfiapkan atau
kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dendgndan prinsip

syariah, khususnya yang berkaitan dengan pelargrgétek riba.

Banyak yang menilai bank syariah sama dengan bank
konvensional lain, dan bedanya hanya pada istiiédra “Bunga” dan
“Bagi Hasil”. Sebagian masyarakat menganggap babagi hasil
sama dengan bunga. Al-Quran dan Hadist jelas nirny&etika ada
tambahan yang dipersyaratkan, maka itu riba, damarani. Selain
bunga dan bagi hasil perbedaan antara bank syat@h bank
konvensional terletak pada proses pemberian pewrroapada calon
nasabah. Pada bank syariah harus dipastikan baamg yang telah
dicairkan oleh bank harus digunakan sesuai dengad gang telah
ditulis awal, kemudian jika ternyata tidak sesuangbn yang telah
disepakati diawal maka bank berhak melakukan meatkaat

perjanjian tersebut.

'Abu Muhammad Dwiono Koesen Al-JamBelamat Tunggal Bank Konvensional,
Jakarta: Tifa Publishing House, 2011. HIm 27.

“MuhammadModel-model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah, Yogyakarta: Perss,2009,
him.2

*Ibid, him.24



Manusia melakukan transaksi jual beli sebagai theaktivitas
muamalah dimuka bumi ini, jual beli atau dagan@kidepas dari
setiap ketentuan hukum Islam (syariah) yang telabadskan oleh

Allah SWT kepada manusia.

Karena agama Islam adalah agamtanatan lil alamin (rahmat
bagi seluruh alam) yang menurut nilai-nilai uniardan aturan yang
komperhensif. Maka dalam hal ini jual beli menjadibuah objek
kajian figih dalam agama Islam. Dalam kajian tewelbanyak

perkembangan mengenai jual beli tersebut.

Pada masyarakat primitif jual beli dilangsungkamgden cara
saling menukar harta dengan harth-rugayadhah), tidak dengan
uang sebagaimana berlaku di zaman ini, karena me&taprimitif
belum mengenal adanya alat tukar seperti (anlpal beli sudah
bergeser dari model tunaiagh) menjadi model jual beli tangguh. Jual
beli biasanya mengharuskan adanya proses trangakai, dimana
pertukaran barang antara penjual dan pembeli tidaknbutuhkan
waktu lama dan masih dalam satu tempat. Sedangdamdual beli
tangguh, pembeli mendapatkan keinginan dalam prpseshayaran
yang dapat dilakukan dengan cara angsuran. Pemimpgi dapat
mengukur batas dan kemampuan dalam menentukan amgsuran
yang harus dibayarkan kepada penjual. Keuntungag yhperoleh

penjual adalah margin keuntungan yang lebih tifiggidibandingkan

*Nasrun Haroen, Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Meditafa, 2007, him.112



dengan pembelian secara tunai. Dan hal tersebuf yemjadi dasar
terjadinya jual beli secanaurabahah (jual beli yang ditangguhkan).
Dan pembelian barang oleh nasabah kepada bank kayamrg
menggunakan akachurabahah, ini yang menjadi dasar bahwa akad
murabahah atau jual beli secara tangguh mendominasi transaks
didalamnya. Sehingga hal itu dapat dijadikan sebagatu produk

unggulan didalam perbankan syariah tersebut.

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliian
membahas judul tentangANALISIS PEMBIAYAAN AKAD
MURABAHAH SEBAGAI PRODUK UNGGULAN DI BPRS

ARTHA AMANAH UMMAT UNGARAN".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka gsalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bérik
1. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan dan porinsi
penilaian pembiayaamurabahah di BPRS Artha Amanah
Ummat Ungaran?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi alasan sehingga @sedn
akad murabahah dijadikan sebagai produk unggulan di BPRS
Artha Amanah Ummat Ungaran?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis di RS Artha

Amanah Ummat adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran yang jela
mengenai mekanisme pengajuan pembiayaan dan prinsip
penilaian pembiayaamurabahah di BPRS Artha Amanah
Ummat Ungaran

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi alasan
pembiayaan akadmurabahah dijadikan sebagai produk
unggulan di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adal
1. Bagi peneliti
a. Melatih bekerja dan berfikir kreatif serta inovatiéngan
mencoba mengaplikasikan teori-teori yang di barigkiah
ke lapangan atau dunia kerja.

b. Untuk meningkatkan pengetahuan praktikum berkaitan
dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh ditempaantag

c. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapar gela
Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang

2. Bagi lembaga
a. Sebagai acuan bagi adik kelas dalam penyusunansTuga

Akhir (TA)



b. Untuk magang sebaiknya waktunya ditambah lagi, iaare
dengan waktu 20 hari belum cukup untuk mendapatkan
ilmu yang diberikan di tempat magang.

3. Bagi BPRS

Penelitian ini digunakan untuk memperkenalkan é#ss
bank kepada masyarakat luas sehingga dapat memberik
informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikangselimhan
pertimbangan untuk meningkatkan usaha secara byseiain
itu juga untuk menambah kepercayaan masyarakahdaph

tata kelola BPRS.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara kerja untulatdaggmahami
obyek-obyek yang menjadi sasaran atau tujuan piemeli Dalam
penulisan Tugas Akhir (TA) ini penulis menggunakbeberapa
metode penelitian supaya memperoleh data-dataakamrgt yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yangna penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuknmahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek iti@netlengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahada paatu

konteks khusus yang ilmiah dan memanfaatkan barbagtode

*Husein UmarResearch Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2002, him 46



ilmiah,® yang akan penulis lakukan penelitian di BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran.
2. Sumber Data

a. Primer yaitu data yang didapat dari sumber perthail dari
individu atau perseorangan. Penulis mengumpulkaanga
melalui wawancara atau interview langsung dengagapai
BPRS Artha Amanah Ummat.

b. Sekunder yaitu primer yang telah diolah lebih langlan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atdéeh
pihak lain. Penulis mencoba menggabungkan data dari
pembahasan yang diperoleh orang lain baik beruparda-
laporan maupun buku-buku.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang ditélitletode ini
merupakan pengumpulan-pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung terhadap obyek tertentu di tgrayang
menjadi fokus penelitian dan mengetahui suasang kdir

BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran serta mencataiasega

®Lexy J. MoelongMetode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisian, Cet. Ke-24,
Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2007, him.6

’Prof. Dr. Husaini Usman, M.ptd., M.T. dan Purnonati&ly Akbar.M.Pd.Metodologi
Penelitian Sosial, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, Him. 52



sesuatu yang berhubungan dengan penerapan penrbaah
murabahah sebagai produk unggulan.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pesvecara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teemaara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertamy®
Wawancara tersebut penulis lakukan dengan cara tiawyab
kepada bagian-bagian yang terkait dengan tema gamgkat
di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran yaitu bagiecount
officer untuk mendapatkan informasi tentang pengajuan
pembiayaamurabahah, penilaian pembiayaamurabahah dan
untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi alasan
pembiayaanmurabahah dijadikan sebagai produk unggulan.
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyimpangdauasalah
pengertian mengenai permasalahan yang diangkat.

c. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah cara memperoleh data dartowkuw
literatur yang berhubungan dengan obyek yang tlitE€lalam
hal ini, penulis membaca literatur yang berhubundangan

teknik surver

Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993, HIm. 231
’ibid, him. 67



4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam
melakukan penelitian dengan menggunakan analisaspagnelitian
diskriptif, yang apabila datanya telah terkumpul, akan
diklasifikasikan menjadi data yang dinyatakan oeatzentuk kata-
kata atau simbol. Analisis data merupakan upayacarerdan
menata secara sistematis. Catatan hasil obsemasyancara,
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang skasng
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi @taim.
F. Tinjauan Pustaka
Mengenai masalah pembiayaamrabahah sudah banyak dibahas
dalam bentuk buku, jurnal, maupun karya ilmiah fdgm Untuk
mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadaalatadiatas,
penulis berusaha untuk melakukan penelitian teghditieratur yang
relevan dengan pokok masalah dalam penyusunan aubas
Dalam penulisan tugas akhir yang berjudul “Mekamism
Pembiayaan Murabahah Di BPRS Asad Alif Sukorejo d&¥hyang
disusun oleh Yanuar Tri Nugraha dengan NIM 042563@hahasiswa
IAIN Walisongo Semarang jurusan D3 Perbankan Slaneeneliti
tentang bagaimana proses pembiayaarabahah di BPRS Asad Alif
Sukorejo Kendal yang meliputi tentang syarat pargajpembiayaan

murabahah di BPRS Asad Alif Sukorejo Kendal, hubungan antara
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jaminan dengan pembiayaamurabahah. Dari penelitian yang

dilakukan oleh Yanuar Tri Nugraha dapat disimpulkahwa:

1. Setiap pembiayaan yang disalurkan oleh sebuah garkeuangan
wajib mensyaratkan adanya jaminan/agunan untuk atasig
ketika ada pembiayaan bermasalah.

2. Dalam penilaian terhadap jaminan/agunan yang dagjutasabah,
BPRS Asad Alif harus mempertimbangkan umur jaminaarga
jual jaminan bila dijual ke pasar dan lain sebaggin

3. Dengan adanya perjanjian pengikatan terhadap jamelean
mempermudah BPRS Asad Alif dalam proses pengekisakus
jaminan tersebut ketika nasabah debitur tidak malagiumelunasi

angsuran pembiayaannya.

Sedangkan penelitian yang berjudul “Aplikasi Perpagan
Murabahah Pada Sektor Usaha Mikro Di BMT Pasademmafang”
yang dilakukan oleh Farida Ratna Wijyanti dengaiviN052503016
mahasiswi IAIN Walisongo Semarang jurusan D3 PddaarSyariah
yang membahas tentang mekanisme pembiayaarabahah pada
sektor usaha mikro di BMT Pasadena Semarang yahgutneplikasi
operasionalnya, metode angsuran pembiayaaabahah pada sektor
usaha mikro, analisa kemampuan membayar nasababigyaan
murabahah serta hambatan dalam aplikasi pembiayaarabahah di
BMT Pasadena Semarang. Dapat diambil kesimpulanwdah

pengertianmurabahah di BMT Pasadena yaitu pembiayaan berupa
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talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk menasalibarang
dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersekluruhnya
ditambah margin keuntungan BMT pada jangka wakhgditentukan
dalam perjanjian. Dalam pengajuan pembiayaamwabahah pada
sektor usaha mikro nasabah harus mengikuti prosgdog telah
ditetapkan oleh BMT Pasadena, yang menjadi pedomiaiam
melakukan analisis adalah aspek personal, aspekgamdan aspek
keuangan serta prinsip analisis yang dipakai BM3aBana Semarang
adalahcharacter, capacity, capital, conditional, dancollateral. Selain
itu BMT Pasadena juga mengggunakan prirggsonality, purpose,
prospect dan payment. Dari penelitian yang dilakukan Farida Ratna

Wijayanti adalah:

1) Dalam pengajuan pembiayaanurabahah pada sektor usaha
mikro nasabah harus mengikuti prosedur yang tetmtagkan
oleh BMT Pasadena, disamping itu nasabah harus mau
disurvei/dianilisis supaya meyakinkan pihak BMT dhay
tidaknya nasabah diberi pembiayaan dana yang menjad
pedoman dalam melakukan analisis adalah aspeknatrsspek
jaminan, dan aspek keuangan srta aspek prinsipssngang
dipakai BMT Pasadena Semarang adathéracter, capacity,
capital, condition, dancollateral. Selain itu BMT Pasadena juga
menggunakan prinsippersonality, purpose, prospect dan

payment.



12

2) Dalam pelaksanaan pembiayaamrabahah dapat dikatakan
sukses karena pembiayaamrrabahah khususnya untuk usaha
mikro adalah produk pembiayaan yang lebih banyakirditi
nasabah karena kebanyakan nasabah berprofesiatigbicsaha
mikro, sehingga sangat mendukung apalagi prinsigem&an
margin yang dipakai tidak terdapat unsur penipuantdra
kedua belah pihak.

3)Sistem angsuran yang dipakai dalam aplikasi perabray
murabahah ini lain dari koperasi yang lainnya karena sistgain
adalah margin dibayar di awal yang dicatat langsda@am
pembukuan, pokok diangsur sesuai jangka waktu yang
ditentukan dan angsuran tidak dapat ditutup/dilunaada

pertengahan periode/jangka waktu.

Penelitian yang saya lakukan ini juga sama mendgmakad
murabahah tetapi penelitian yang saya lakukan menitik beratpada
pembiayaanmurabahah yang dijadikan sebagai produk unggulan yang
meliputi mekanisme pengajuan pembiayaan dan prinsgnilaian
pembiayaan murabahah serta faktor-faktor yang menjadi alasan
pembiayaanmurabahah dijadikan sebagai produk unggulan di BPRS

Artha Amanah Ummat Ungaran.

G. Sistematika Penulisan

Tugas Akhir (TA) ini dibagi menjadi empat bab yaitu
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PENDAHULUAN

Berisi tentang: Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat, Metode Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Sistematika Penulisan.

GAMBARAN UMUM BPRS ARTHA AMANAH

UMMAT UNGARAN

Berisi Tentang: Sejarah berdirinya BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran Semarang, Wilayah kerja
BPRS Artha Amanah Ummat, Lingkup usaha BPRS
Artha Amanah Ummat, Susunan modal BPRS Artha
Amanah Ummat, Produk-produk di BPRS Artha
Amanah Ummat, Struktur organisasi di BPRS Artha
Amanah Ummat, Job Description di BPRS Artha
Amanah Ummat, Perkembangan asset BPRS Artha

Amanah Ummat.

PEMBAHASAN

Berisi tentang: definismurabahah, mekanisme dan
prinsip penilaian pembiayaamurabahah serta
faktor-faktor yang menjadi alasan pembiayaan
murabahah dijadikan sebagai produk unggulan di

BPRS Artha Amanah Ummat
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BAB IV PENUTUP
Berisi tentang: Kesimpulan, Saran dan Penutup
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



